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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi dampak sosial dari fenomena 

perselingkuhan yang digambarkan dalam film Norma karya Guntur Soeharjanto dan Ipar Adalah 

Maut karya Hanung Bramantyo. Latar belakang penelitian ini didasari oleh tingginya angka 

perceraian akibat perselingkuhan di Indonesia serta peran film sebagai media massa yang 

merefleksikan realitas sosial dan krisis moral dalam institusi pernikahan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik analisis data mengintegrasikan teori 

Semiotika Roland Barthes untuk membedah makna denotasi, konotasi, dan mitos pada elemen 

visual mise-en-scène, serta teori Representasi dan Encoding-Decoding Stuart Hall untuk 

memahami bagaimana pesan diproduksi oleh sutradara dan diinterpretasikan oleh penonton. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kedua film merepresentasikan dampak sosial melalui simbol-

simbol visual seperti pengaturan ruang yang sempit, pencahayaan redup, dan narasi trauma 

psikologis. Film Norma menitikberatkan pada perlawanan individu terhadap penindasan struktural 

dalam dinamika menantu-mertua , sementara Ipar Adalah Maut menggunakan pendekatan drama-

psikologis untuk menggambarkan kerusakan mental akibat pengkhianatan dalam lingkaran 

keluarga terdekat. Temuan ini mengindikasikan bahwa representasi dampak sosial dalam film 

Indonesia berfungsi sebagai kritik terhadap ideologi keluarga patriarkal dan norma sosial yang 

sering kali memojokkan perempuan sebagai korban. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perselingkuhan sering menyebabkan masalah rumah tangga. Ini terjadi ketika seseorang yang 

sudah memiliki pasangan merasa tidak puas dengan pasangannya dan mencari kepuasan di 

tempat lain. Kehidupan keluarga yang tidak bahagia, kurangnya aktivitas seksual, kurangnya 

dorongan religius, dan masalah moral adalah beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

perselingkuhan. Di Indonesia, perselingkuhan juga sangat masalah. Ada 1.298.585 kasus 

perceraian antara tahun 2012 dan 2016, dengan 187.558 di antaranya disebabkan oleh 

perselingkuhan. Pada tahun 2019, ada 2.691 kasus perceraian yang disebabkan oleh 

perselingkuhan. Fenomena ini mengubah perselingkuhan menjadi masalah yang sering 

dibicarakan dan sering dipandang negatif oleh masyarakat (Simatupang et al., 2023). 

Secara psikologis, perselingkuhan bisa menyebabkan rasa sakit dan trauma bagi orang yang 

merasa dikhianati. Dari sisi masyarakat, hal ini bisa mengganggu nilai-nilai yang memperkuat 

kestabilan perkawinan. Selain itu, dalam bidang akademik, penelitian ini membantu 

memahami penyebab-penyebab perselingkuhan, seperti ketidakpuasan emosional, perbedaan 

harapan, atau tekanan sosial. Dengan mengetahui akar masalahnya, maka solusi yang lebih 

baik dapat dibuat, baik melalui kebijakan sosial maupun pendekatan pribadi (Sastra et al., 

2024). 

Judul penelitian ini dipilih karena banyak film bertema konflik keluarga yang tidak hanya 

sekadar hiburan, tetapi juga mengkritik krisis moral dalam institusi pernikahan di Indonesia. 

Dua film yang dianalisis, yaitu "Norma" karya Guntur Soeharjanto dan "Ipar Adalah Maut" 
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karya Hanung Bramantyo, membahas pengkhianatan berdasarkan kisah nyata yang viral, 

sehingga sangat relevan dengan situasi sosial sekarang. Penelitian ini menggunakan metode 

perbandingan untuk mengeksplorasi cara dua sutradara ternama dengan gaya naratif berbeda 

menyampaikan implikasi sosial seperti sanksi moral, stigma, serta kerusakan dalam hubungan 

keluarga melalui elemen visual. Dari segi akademis, studi ini penting untuk memahami peran 

film sebagai cerminan serta penjelmaan pandangan publik terhadap norma sosial. Fokus pada 

representasi diharapkan memberikan kontribusi baru dalam studi media, terutama dalam 

menggambarkan trauma kolektif dan dinamika kekuasaan dalam keluarga pada film Indonesia 

masa kini. 

Selain menyebabkan perceraian, perselingkuhan juga memperparah depresi dan berdampak 

negatif terhadap kesehatan mental seseorang yang menjadi korban. Pasangan yang dirugikan 

dalam hubungan tersebut biasanya mengalami berbagai tekanan emosional dan psikologis 

setelah terjadi perselingkuhan, seperti depresi, kecemasan, penurunan kepercayaan diri dan 

aspek seksual, serta penurunan harga diri. (Shaleha & Kurniasih, 2021). 

Penelitian menunjukkan berbagai sebab mengapa seseorang melakukan perselingkuhan. 

Watkins dan Boon (2016) menyatakan bahwa wanita lebih mungkin berselingkuh karena 

merasa tidak bahagia secara emosional dalam hubungan pernikahan, sedangkan laki-laki 

cenderung terdriv oleh keinginan seksual. Menurut Brand et al. (2007), ketidakpuasan 

emosional yang dialami wanita bisa membuat mereka mencari pasangan lain yang lebih baik 

dan lebih perhatian, sehingga kebutuhan emosional mereka bisa terpenuhi. 

Toxic Relationship adalah hubungan yang membuat diri sendiri dan orang lain tidak merasa 

bahagia. Hubungan seperti ini justru membuat perasaan seseorang semakin buruk. Ciri-ciri 

hubungan toksik antara lain penuh dengan rasa cemburuan, tidak ada rasa aman, sering 
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berbohong, selalu merendahkan pasangan, selalu memberikan komentar negatif, dan merasa 

tidak aman dalam hubungan (Lestari et al., 2024). 

Perselingkuhan yang dilakukan oleh suami memiliki dampak negatif yang dalam dan 

berlangsung lama bagi istri. Seorang perempuan merasakan berbagai perasaan negatif secara 

kuat, seperti marah, sedih, kecewa, merasa tidak berharga, dirasa dikhianati, dan benci (Cahya 

et al., 2023). 

Film adalah salah satu bentuk media komunikasi yang mempunyai dampak besar dalam 

menyampaikan pesan kepada masyarakat. Sebagai bentuk seni yang penuh makna dan simbol, 

film sering digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan nilai-nilai sosial, budaya, dan 

moral. Dalam perkembangan industri film di Indonesia, banyak film yang tidak hanya memberi 

kesenangan, tetapi juga menyampaikan pesan moral yang dalam. Dua film yang menarik 

perhatian adalah film "Norma" karya Guntur Soeharjanto dan "Ipar adalah Maut" karya 

Hanung Bramantyo (Halim, 2025). 

Film adalah sebuah media massa serta karya audio visual yang menggambarkan apa yang ingin 

disampaikan oleh sutradara atau sineas. Sebagai media audio visual yang terdiri dari potongan-

potongan gambar yang disatukan menjadi kesatuan yang utuh, film memiliki kemampuan 

untuk menangkap realitas sosial dan budaya. Pasti, film mampu menyampaikan pesan yang 

terdapat di dalamnya dalam bentuk media visual (Sinaga & Jozarky, 2023). 

1.2 Pembatasan Masalah 

masalah dalam penelitian ini dibatasi dalam dampak sosial dari perselingkuhan berupa sanksi 

moral, stigma sosial yg sedang di analisis melalui elemen visual dan narasi dalam kedua film.  
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  Latar Belakang Permasalahan yang sudah diuraikan, maka adanya rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana representasi dampak sosial dari perselingkuhan yang digambarkan dalam film 

Norma karya Guntur Soeharjanto dan Ipar Adalah Maut karya Hanung Bramantyo melalui 

elemen visual dan narasi dalam film tersebut? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisi dampak sosial dari perselingkuhan yang digambarkan dalam film 

Norma karya Guntur Soeharjanto dan Ipar Adalah Maut karya Hanung Bramantyo melalui 

elemen visual dan narasi dalam film 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam konsentrasi 

Audio Visual, mengenai analisis semiotika atau representasi pesan sosial dalam film dan  

Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji tentang keterkaitan antara media 

massa (film) dengan realitas sosial terkait isu perselingkuhan dan moralitas. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan edukasi mengenai dampak sosial perselingkuhan dan pentingnya kesadaran akan 

hubungan yang sehat (healthy relationship) agar terhindar dari dampak psikologis yang 

merugikan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Mulai dari 

latar belakang yang menjelaskan fenomena representasi dampak sosial dalam film 

“Norma” dan “Ipar Adalah Maut”. Dijelaskan pula relevansi konflik mertua-menantu 

sebagai cerminan dari struktur patriarkal di Indonesia. Selain itu, dijelaskan pentingnya 

menganalisis semiotika dan representasi. Selanjutnya disebutkan rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, asumsi dasar 

yang menjadi dasar konseptual, batasan penelitian, serta sistematika penulisan agar 

pembaca dapat memahami arah penelitian secara keseluruhan 

BAB II: URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini dijelaskan berbagai teori yang menjadi dasar analisis, yaitu: Semiotika 

Roland Barthes (denotasi, konotasi, mitos), Representasi Stuart Hall (reflektif, 

konstruktionis, intensional), Konflik sosial dalam keluarga patriarkal Jawa, Model 

Encoding-Decoding untuk menganalisis cara penonton menerima pesan. Teori-teori ini 

digunakan untuk memperkuat kerangka berpikir dalam memahami proses representasi 

dan interpretasi dampak sosial dalam kedua film. 
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BAB III: METODE PENELITIAN:  

Pada bab ini dijelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, yaitu pendekatan 

kualitatif deskriptif. Juga dijelaskan kerangka konsep, definisi operasional konsep, 

kategori penelitian, narasumber (sutradara, akademisi, penonton, pakar sosial), teknik 

pengumpulan data (observasi film, dokumentasi, wawancara, analisis resepsi online), 

teknik analisis data (semiotika + encoding-decoding), serta waktu dan lokasi penelitian. 

Bab ini menjelaskan langkah-langkah teknis penelitian agar proses pengumpulan dan 

analisis data dapat berjalan secara terstruktur. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan hasil penelitian, yaitu: Analisis encoding representasi oleh 

Guntur Soeharjanto dan Hanung Bramantyo, Hasil analisis semiotika Barthes terhadap 

elemen visual mising-en-scène kedua film, Peran representasi Stuart Hall dalam narasi 

tentang dampak social, Cara penonton menerima pesan (reading dominant, negotiated, 

atau oppositional). Bab ini menghubungkan hasil penelitian dengan teori untuk 

menghasilkan pembahasan yang menyeluruh mengenai efektivitas kritik terhadap 

struktur patriarkal. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini disajikan rangkuman mengenai hasil penelitian tentang representasi dampak 

sosial dalam kedua film serta implikasinya terhadap pemahaman tentang ideologi 

keluarga patriarkal di Indonesia. Bab ini juga memuat kesimpulan dari temuan utama 
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penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya dan rekomendasi terkait advokasi 

gender dalam rumah tangga. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Representasi  

Representasi merupakan bagian penting dalam proses di mana makna dihasilkan dan 

dipertukarkan antar anggota suatu budaya, yang melibatkan penggunaan baha4sa, tanda, dan 

gambar untuk mewakili atau menyatakan sesuatu. Selain itu, Hall menjelaskan bahwa 

representasi adalah cara manusia menghasilkan makna dari berbagai konsep dalam pikiran 

melalui bahasa. Hubungan antara konsep dan bahasa inilah yang memungkinkan manusia 

merujuk pada dunia nyata yang berisi objek, orang, atau peristiwa, atau bahkan dunia imajiner 

yang berisi objek, orang, dan peristiwa fiksi. Dengan pandangan tersebut, dapat dikatakan 

bahwa representasi budaya memiliki peran penting dalam melestarikan warisan budaya. Selain 

itu, representasi yang baik juga dapat membantu mengurangi stereotip negatif dan prasangka 

budaya yang merugikan individu atau kelompok tertentu. Teori representasi Stuart Hall 

merupakan kerangka pemahaman yang dalam mengenai cara media dan budaya menciptakan 

makna serta merepresentasikan realitas social (Ayuanda et al., 2024). 

Penelitian ini menggunakan teori representasi oleh Stuart Hall (1997) dalam menjawabnya. 

Hall menjelaskan bahwa ada dua sistem yang terlibat dalam proses representasi, yaitu 

representasi mental dan bahasa. Dalam representasi mental, makna dibentuk berdasarkan 

sistem konsep dan gambaran yang ada dalam pikiran, sehingga memungkinkan manusia 

mengacu pada hal-hal yang ada di dalam maupun di luar kepala. Sementara itu, bahasa adalah 

cara mengubah peta konseptual tersebut menjadi bentuk bahasa yang bisa dipahami oleh orang 

lain, seperti kata-kata tertulis, ucapan lisan, atau gambar visual. Dengan menggunakan bahasa 
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yang sama, seseorang dapat menyampaikan makna dan berkomunikasi dengan orang lain. Di 

sini, istilah bahasa tidak hanya merujuk pada ucapan atau tulisan, tetapi juga mencakup 

gambar, ekspresi wajah, gerakan tubuh, pakaian, lampu lalu lintas, bahkan musik yang juga 

dianggap sebagai bentuk bahasa. Inti dari pemahaman dalam budaya adalah adanya dua sistem 

representasi yang saling terkait, yaitu representasi mental dan bahasa. 

Identifikasi representasi identitas budaya bisa dianalisis melalui berbagai produk yang 

berkaitan dengan film, seperti film itu sendiri, ulasan, dan brosur. Representasi budaya 

mengungkapkan nilai-nilai, adat-kebiasaan, dan karakteristik masyarakat yang tampil dalam 

film. Representasi yang dibuat bisa membentuk persepsi, identitas, serta hubungan sosial, 

sehingga representasi memegang peran penting dalam studi budaya 

Dalam proses representasi, jika suatu stereotip diulang terus-menerus tanpa ada ruang untuk 

representasi lainnya, maka hal itu akan menciptakan persepsi masyarakat yang sempit dan 

kaku. Hal ini bisa memperkuat dan mempertahankan kekuasaan yang ada di masyarakat, yang 

menguntungkan sebagian kelompok dan merugikan kelompok lain. Oleh karena itu, Hall 

(1997) menekankan pentingnya untuk mempertanyakan representasi yang disampaikan oleh 

media (Nur Ayomi, 2021). 

2.2 Dampak Sosial 

Dampak sosial merupakan suatu efek atau pengaruh yang timbul sebagai akibat dari suatu 

peristiwa atau perubahan dalam masyarakat, yang dapat memengaruhi struktur sosial, 

norma, serta interaksi antar individu atau kelompok baik yang disengaja maupun tidak 

disengaja. Dampak sosial yang tidak disengaja merujuk pada perubahan dalam struktur 

atau kehidupan masyarakat yang muncul sebagai hasil dari tindakan atau kebijakan yang 

tidak direncanakan atau diperkirakan sebelumnya (Nusantara, 2025). 
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Kehidupan masyarakat memang selalu mengalami perubahan.  Tidak dapat dipungkiri 

bahwa zaman juga akan terus berubah. Perubahan tersebut diharapkan akan membawa 

manusia menuju kehidupan yang semakin berkembang menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Perubahan  sosial  tidak  selalu  memberikan  dampak  positif  terhadap  

kehidupan.  Perubahan  sosial  juga  dapat mengganggu terciptanya kesinambungan 

masyarakat. Adanya perubahan sosial membuat hubungan sosial antar masyarakat  menjadi  

renggang  sehingga  pudarlah  kesinambungan  dalam  masyarakat (Sosial et al., 2022). 

Secara umum, setiap orang ingin hidup normal dan bisa diakui dalam kehidupan sosialnya. 

Secara alami, manusia mematuhi aturan dalam hidup bermasyarakat, termasuk aturan 

dalam hidup berkeluarga, tetapi faktor seperti lingkungan sosial, pekerjaan, kedudukan, 

dan pengalaman seseorang bisa memengaruhi cara mereka berperilaku. Begitu pula dalam 

kehidupan perkawinan, situasi yang sebelumnya harmonis bisa berubah menjadi konflik 

dan pertengkaran ketika suami melakukan tindakan perselingkuhan. Fakta ini sering kali 

sulit diatasi, bahkan banyak keluarga akhirnya bercerai. Perselingkuhan adalah peristiwa 

yang sangat menyakitkan bagi semua orang, tidak hanya istri dan anak yang menjadi 

korban atau terkena dampaknya, tetapi masyarakat secara umum juga mengkritik dan 

mengecam tindakan tersebut (Penanganannya, 2016). 

Menurut Nagurney dan Thornton (2011), seseorang yang mengalami perselingkuhan dari 

Pasangannya bisa mengalami pengaruh emosional yang cukup besar dalam hidupnya, 

terutama karena telah merasakan rasa pengkhianatan. Dampak tersebut mencakup reaksi 

emosional seperti kesedihan, kekecewaan, keraguan, serta gejala depresi dan trauma yang 

terluka karena hal itu. perselingkuhan (Azhar et al., 2018). Menurut Cano dan O’Leary 

(2000), korban perselingkuhan sering merasa malu, terhina, dan merasa tidak berharga, 
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terutama jika mereka adalah wanita. Dalam beberapa kasus, mungkin perlu bantuan dari 

profesional untuk membantu mereka menghadapi masalah dampak psikologis tersebut 

(Fajriyah, 2024). 

Pada dasarnya, setiap orang ingin hidup dengan normal dan tenang. dapat diterima dalam 

kehidupan sosial. Secara alami, manusia mengikuti aturan dalam kehidupan masyarakat, 

termasuk dalam berkeluarga, tetapi lingkungan tempat berkumpul, posisi yang dimiliki, 

tingkat kedudukan sosial, serta pengalaman yang didapat bisa memengaruhi seseorang. 

Demikian pula dalam kehidupan perkawinan, situasi yang awalnya harmonis bisa berubah 

menjadi konflik dan pertengkaran ketika suami berselingkuh (Penanganannya, 2016). 

Dampak dari perselingkuhan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap anak, seperti 

rasa sakit dalam hati, kebingungan, dan perasaan tidak nyaman. Anak kecil mungkin 

kesulitan memahami perubahan di keluarga, sedangkan anak yang lebih besar bisa 

merasakan akibatnya lebih dalam. Kemarahan anak terhadap orang tua bisa menyebabkan 

dampak buruk seperti pelecehan seksual atau rasa tidak percaya dalam hubungan. 

Perselingkuhan bisa menyebabkan perasaan sedih, kecewa, kurang percaya diri, dan sulit 

memulihkan kepercayaan terhadap pasangan. Selain itu, juga bisa menimbulkan dampak 

yang traumatis serta memengaruhi hubungan sosial (Agama & Issn, 2024). 

Fenomena perselingkuhan selalu menimbulkan perhatian dari masyarakat karena viral di 

sosial  media.  Pihak  pelaku  tindakan  tidak  hanya  dari  kalangan public  figure,tetapi  

juga  pada masyarakat  biasa.  Menariknya,  data  dari  survei  yang  dilakukan  oleh 

JustDating menunjukan Indonesia  menduduki  peringkat  kedua  terbanyak  di  Asia  

Tenggara  dengan  angka  kasus perselingkuhan sebanyak 40%. Terjadi pada rentan usia 
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30-39 tahun (32%), usia 19-29 tahun (28%), dan usia  40-49  tahun  (24%) (Shaleha & 

Kurniasih, 2021). 

 

2.3 Semiotika  

Semiotika adalah bidang ilmu yang mempelajari dan menganalisis tanda-tanda, yaitu 

bagaimana tanda-tanda itu digunakan dalam kehidupan manusia atau bagaimana sistem 

tanda bekerja. Semiotika didasarkan pada logika, karena logika membahas cara manusia 

berpikir melalui tanda-tanda. Tanda-tanda ini memungkinkan seseorang untuk berpikir, 

berkomunikasi dengan orang lain, dan memberi makna pada hal-hal yang ada di sekitar 

kita. Setiap orang memiliki pemahaman yang luas tentang berbagai jenis tanda, dan salah 

satu kategori penting adalah tanda-tanda linguistik, meskipun bukan satu-satunya kategori 

yang ada. Dengan mempelajari semiotika, perhatian akan difokuskan pada fungsi umum 

dari tanda-tanda tersebut (Utami et al., 2022).. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan semiotika bisa 

membantu mengungkap bagian-bagian penting dalam video klip, sehingga memperjelas 

makna yang ingin disampaikan sesuai dengan konsep masing-masing video klip, 

menggunakan teori semiotika Roland Barthes, yaitu makna denotatif, makna konotatif, dan 

mitos. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kajian semiotika sangat efektif dalam 

menampilkan representasi budaya yang terdapat dalam sebuah film. 

Gagasan utama dalam semiotika adalah tentang tanda dan simbol. Konsep pertama dalam 

semiotika adalah tanda, yaitu sesuatu yang memberikan rangsangan dan memiliki makna 

yang menunjukkan kondisi tertentu. Konsep kedua adalah simbol, yang secara spesifik 

adalah tanda yang lebih kompleks dan memiliki berbagai makna. Model triadik dari Pierce 
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sering disebut juga sebagai "teori segitiga makna" atau "triangle meaning semiotics", yang 

menjelaskan bahwa tanda adalah sesuatu yang terkait dengan seseorang. Tanda ini 

membuat seseorang membayangkan sesuatu yang merujuk pada simbol yang lebih 

berkembang, dan tanda yang dibuat oleh seseorang tersebut disebut sebagai interpretant 

dari tanda pertama (Ardiansyah & Harahap, 2025). 

Dari beberapa hasil penelitian tersebut, bisa disimpulkan bahwa dengan menganalisis 

semiotika dalam sebuah film, lagu, atau iklan, kita bisa menemukan makna-makna yang 

lebih dalam yang tersembunyi di dalam karya tersebut. 

Teori semiotika Charles Sanders Pierce sering disebut "Grand Theory" karena gagasannya 

mencakup seluruh aspek penandaan. Pierce ingin menemukan bagian-bagian dasar dari 

tanda dan menggabungkan semua komponen tersebut ke dalam satu struktur. Ia 

menjelaskan bahwa tanda terdiri dari tiga unsur yang saling terkait, yaitu representamen, 

objek, dan interpretan. Proses dari pengiriman tanda hingga penerimaannya disebut sebagai 

proses semiosis (Gaol, 2020). 

2.4 Teori Komunikasi 

Komunikasi massa adalah proses di mana seorang pengirim pesan menggunakan media untuk 

menyampaikan pesan kepada banyak orang secara terus-menerus dan luas, sehingga mampu 

memengaruhi masyarakat umum. Proses ini melibatkan banyak pengirim pesan yang tersebar 

di daerah luas, tetapi memiliki perhatian dan minat yang sama terhadap suatu isu. Karena itu, 

agar pesan bisa diterima oleh banyak orang sekaligus pada saat yang sama, maka digunakan 

media massa seperti surat kabar, majalah, radio, dan televisi (Ii, 1999). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.`1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena fokusnya pada pemahaman mendalam tentang makna representasi 

dampak sosial melalui berbagai elemen seperti narasi, visual, setting, dialog, dan simbol 

budaya dalam kedua film tersebut, bukan berdasarkan angka atau pengukuran. Analisis 

semiotika biasanya didefinisikan sebagai pengamatan terhadap tanda-tanda. Secara dasar, 

ini adalah sebuah studi tentang kode, yaitu sistem apa pun yang memungkinkan kita 

memandang entitas-entitas tertentu sebagai tanda-tanda atau sesuatu yang memiliki makna 

(Lubis, 2017).   

3.2 Kerangka Konsep 

Penelitian ini dimulai dari film Norma karya Guntur Soeharjanto dan Ipar Adalah Maut 

karya Hanung Bramantyo sebagai media audio visual yang menggambarkan dampak sosial 

dari perselingkuhan. Representasi tersebut diteliti menggunakan elemen visual dan cerita 

dalam film berdasarkan teori semiotika Roland Barthes serta teori representasi Stuart Hall. 

Makna yang dibuat oleh sutradara kemudian diartikan secara aktif oleh penonton melalui 

proses mengkode dan mendekode, sehingga muncul pemahaman tertentu mengenai 

ideologi keluarga yang dipimpin oleh pria dan dampak sosial dari perbuatan selingkuh 

dalam konteks masyarakat Indonesia. 
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Gambar 1. Kerangka Konsep 

 

3.3 Definisi Konsep 

Berikut dalah definisi konsep dari kerangka konsep tersebut : 

3.3.1 Representasi dampak sosial 

Gambaran simbolik dan cerita tentang konsekuensi konflik dalam struktur keluarga 

patriarkal yang ditunjukkan melalui elemen visual (setting rumah tangga sempit, cahaya 

redup), pakaian (pakaian yang menindas vs pakaian yang memberi kebebasan), dialog yang 

tidak diucapkan (karena diam adalah simbol kesendirian), serta kecepatan adegan (montase 

cepat untuk menunjukkan trauma psikologis) yang mencerminkan dampak nyata seperti 

depresi, isolasi sosial, dan upaya perempuan melawan norma dari mertua dan menantu 

dalam konteks budaya Jawa-Indonesia. 

Film Norma & Ipar Adalah 

Maut 

(Elemen Visual/Naratif) 

Representasi Dampak Sosial 

Semiotika & Representasi 

Konstrksi Makna 

Trauma/Perlawanan  

(Penafsiran Penonton) 

 

Pemahaman Idelogi  Keluarga 

Patriarkal 
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3.3.2 Film Norma karya Guntur Soeharjanto 

Adaptasi kisah nyata tentang Norma sebagai fokus utama analisis, yang merepresentasikan 

realitas struktural rumah tangga Indonesia, di mana istri muda menghadapi dinamika 

kekuasaan yang tidak seimbang antara suami dan ibu mertuanya. Fokus utamanya adalah 

proses perlawanan individu terhadap penindasan kolektif melalui narasi realistis dan 

dramatisasi emosional. 

3.3.3 Film Ipar Adalah Maut karya Hanung Bramantyo 

Film Ipar Adalah Maut merupakan sebuah drama religi-psikologis yang disutradarai 

oleh sutradara senior Hanung Bramantyo. Film ini merupakan adaptasi dari utas 

(thread) viral di TikTok karya Eliza Sifaa yang kemudian dibukukan. Berikut adalah 

detail profil produksi film tersebut 

3.3.4 Objek analisis kedua yang menggabungkan genre horor-psikologis 

untuk menunjukkan dampak negatif dari norma keluarga yang 

tidak sehat. Kecemburuan mertua menyebabkan kerusakan fisik 

dan mental. Elemen supranatural digunakan sebagai metafora 

ekstrem dari konflik sosial yang tersembunyi dalam struktur 

patriarkal Jawa. 

 

3.3.5 Semiotika Roland Barthes 

Analisis dilakukan dalam tiga tingkat: 

1) denotasi (makna harfiah: rumah = tempat tinggal),  

2) konotasi (rumah = tempat penjara emosional), dan  

3) mitos (rumah = simbol superioritas patriarkal Jawa yang menghalalkan penindasan 

terhadap perempuan. Analisis ini diterapkan pada elemen visual kedua film untuk 

mengungkap ideologi dominan yang tersembunyi. 
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3.3.6 Representasi Stuart Hall 

Pendekatan konstruktif yang menganalisis tiga posisi: “reflektif” (film mencerminkan 

kenyataan sosial secara objektif), “konstruktionis” (film membentuk arti dampak sosial 

melalui cerita), dan “intensional” (sutradara mengirimkan kritik terhadap patriarki secara 

spesifik). Analisis ini fokus pada proses penyebaran pesan oleh sutradara dan penerimaan 

dari penonton 

3.3.7 Interpretasi Penonton Proses aktif penonton dalam memahami 

representasi film melalui tiga posisi decoding Hall: 

a. dominan (menerima kritik patriarkal sepenuhnya) 

b.  negosiasi (menerima sebagian sambil mempertimbangkan pengalaman pribadi 

c. Oposisi (menolak interpretasi kritis, lebih memihak norma tradisional 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, kategorisasi digunakan untuk mengelompokkan data menjadi bagian-

bagian yang lebih jelas. Dengan cara ini, peneliti bisa memahami bagaimana representasi 

dalam film Norma karya Guntur Soeharjanto dan Ipar Adalah Maut karya Hanung 

Bramantyo membentuk makna dampak sosial, serta bagaimana berbagai elemen dalam film 

memberi pemahaman tentang ideologi patriarkal. Proses pengelompokkan tersebut 

didapatkan dari hasil mengamati isi film dan menganalisis simbol-simbol yang digunakan. 
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Table 3.1  kategorisasi Penelitian 

 

 

 

 

  

No  Kategorisasi  Indikator  

1 Elemen Representasi Film -Pilihan miss-en scane (setting rumah, 

pencahayaan), wardrobe, dialog, implisit.  

-Narasi konflik mertua-menantu  

-ritme adegan 

-Strategi visual sutradara 

2 Pembentukan Dampak Sosial   -Citra trauma   

-Dampak structural (aliensi, kekerasan 

simbolik) 

-Perlawanan Perempuan (konfrontasi, pelarian) 

-Pengaruh terhadap persepsi  penonton 

 

3 Interpretasi Representasi - Penyandikan dan Penafsiran (dominan: kritik 

terhadap patriarki; negoisasi: penyesuaian 

norma; opisisonal: pertahanan tradisi). 

- Semiotika Barthes (denotasi, konotasi, mitos) 

- Posisi Hall (reflektif, konstruktif, intensional). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti mengumpulkan data menggunakan beberapa 

metode, yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara. Metode yang digunakan dalam 

penelitian tentang representasi dampak sosial dalam film “Norma” karya Guntur 

Soeharjanto dan “Ipar Adalah Maut” karya Hanung Bramantyo adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Observasi Film (Analisis Observasi Film) 

Observasi dilakukan untuk melihat langsung bagaimana dampak sosial diwakili dalam elemen 

visual kedua film. Peneliti mengamati adegan penting seperti rumah tangga sempit, 

pencahayaan redup yang menyimbolkan trauma, pakaian karakter menantu, dan ritme editing 

yang menunjukkan konflik mertua-menantu. Selama observasi, peneliti mencatat elemen mise-

en-scène, ekspresi trauma melalui close-up, serta dialog yang secara implisit menunjukkan 

isolasi emosional. Data yang diperoleh berupa catatan pengamatan per frame, screenshot 

adegan penting, dan timeline naratif konflik. 

3.5.2 Dokumentasi Konten Film 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan bukti visual dan naratif dari kedua film untuk 

menganalisis representasi dampak sosial secara rapi 

Data yang dikumpulkan mencakup: 

1. Adegan penting yang menunjukkan representasi (Norma: adegan konfrontasi mertua; Ipar: 

hantu sebagai metafora kecemburuan) 

2. Transkrip dialog yang terkait dengan konflik patriarkal 

3. Screenshot elemen mise-en-scène (setting, pencahayaan, pakaian) 

4. Ulasan dan respons penonton dari media sosial dan forum film 
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3.5.3 Wawancara dengan Encoder (Pencipta Film) 

Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan sutradara dan tim kreatif untuk memahami 

proses penyampaian (encoding) representasi dampak sosial. 

Tujuan wawancara adalah: 

- Guntur Soeharjanto (Norma) – tujuan dalam mengadaptasi kisah nyata 

- Hanung Bramantyo (Ipar Adalah Maut) – konsep horor psikologis yang menyoroti patriarkal 

Wawancara ini memberikan wawasan langsung mengenai makna yang diinginkan sutradara. 

3.5.4 Wawancara Decoding (Penonton) 

Peneliti melakukan wawancara dengan penonton aktif kedua film untuk memahami bagaimana 

penonton memahami dan menginterpretasi (decoding) representasi tersebut, baik dalam bentuk 

dominan, negosiasi, atau oposisi. 

Hasil wawancara membantu mengidentifikasi bagaimana audiens memahami kritik terhadap 

struktur patriarkal dan relevansinya dengan kondisi sosial nyata. 

3.5.5 Analisis Resepsi Online 

Peneliti menganalisis komentar penonton di berbagai platform seperti YouTube, Instagram, 

dan forum film untuk memahami bagaimana masyarakat umum menerima dan merespons 

representasi dampak sosial dalam kedua film tersebut. 

Analisis ini membantu memetakan pola resepsi massa terhadap kritik sosial yang disampaikan 

dalam film. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan kerangka Semiotika Roland 

Barthes dan Encoding-Decoding Stuart Hall sebagai pendekatan utama untuk memahami 

bagaimana representasi dampak sosial dalam film “Norma” dan “Ipar Adalah Maut” 

diterima, ditafsirkan, dan dimaknai oleh penonton. 

Analisis dilakukan dengan empat tahapan berikut: 

a) Analisis Encoding (Konstruksi Representasi oleh Sutradara) 

Tahap pertama melihat bagaimana Guntur Soeharjanto dan Hanung Bramantyo membangun 

representasi dampak sosial dalam filmnya. Hal ini untuk menunjukkan cara sutradara 

membentuk mise-en-scène, dialog, dan naratif untuk merepresentasikan trauma patriarkal 

melalui: 

- Denotasi: Makna harfiah dari elemen visual (rumah = tempat tinggal) 

- Konotasi: Asosiasi emosional (rumah = penjara emosional) 

- Mitos: Normalisasi ideologi patriarkal Jawa 

b) Analisis Semiotika Barthes 

Tahap kedua menganalisis tiga tingkat makna dalam elemen visual kedua film, yaitu: 

1. Denotasi: Identifikasi elemen literal seperti setting, pakaian, dan pencahayaan 

2. Konotasi: Asosiasi budaya seperti rumah sempit = isolasi dan pakaian gelap = depresi 

3. Mitos: Ideologi dominan seperti superioritas mertua atas menantu 

c) Analisis Representasi Stuart Hall 
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Tahap ketiga mengidentifikasi posisi representasi dalam tiga pendekatan Hall, yaitu: 

1. Reflektif: Film mencerminkan realitas sosial objektif antara mertua dan menantu 

2. Konstruktionis: Film membentuk makna baru tentang dampak patriarkal 

3. Intensional: Sutradara mengkodekan kritik spesifik terhadap norma keluarga 

d) Analisis Decoding (Interpretasi Penonton) 

Tahap keempat menganalisis bagaimana penonton menafsirkan representasi dari data 

wawancara dan respon online, yang diklasifikasikan ke dalam tiga posisi: 

1. Dominant Reading: Penonton menerima kritik patriarkal sepenuhnya 

2. Negotiated Reading: Penonton setuju sebagian, menyesuaikan dengan pengalaman pribadi 

3. Oppositional Reading: Penonton menolak dan membela norma tradisional 

e) Penarikan Kesimpulan  

Tahap terakhir mengintegrasikan hasil dari empat analisis sebelumnya untuk menjawab 

rumusan masalah: bagaimana representasi dampak sosial dalam dua film tersebut 

merefleksikan, mengkonstruksi, dan dikritisi terhadap ideologi patriarkal keluarga Jawa 

kontemporer 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian tentang representasi dampak sosial dalam film “Norma” karya Guntur 

Soeharjanto dan “Ipar Adalah Maut” karya Hanung Bramantyo berlangsung selama 

3 bulan, yaitu dari Februari hingga April 2026. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

Waktu Penelitian: 
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- Minggu 1-4 (Februari 2026): Melakukan observasi terhadap film dan mencatat adegan 

penting 

- Minggu 9-10 (Awal April 2026): Menganalisis makna dan representasi dalam film secara 

semiotika 

- Minggu 11-12 (April 2026): Menggabungkan semua data yang telah dikumpulkan dan 

menarik kesimpulan 

Lokasi penelitian menggunakan metode hybrid, yaitu kombinasi daring dan offne: 

a. Platform Analisis Film (Daring) 

- Akses film “Norma” dan “Ipar Adalah Maut” melalui layanan streaming VOD seperti 

Netflix dan Disney+ Hotstar 

- Mengamati resepsi massal melalui YouTube trailer 

- Mengumpulkan ulasan dan diskusi penonton di media sosial seperti Instagram dan Twitter 

b. Observasi Bioskop (Respons Real-time) 

Bioskop XXI: Cinepolis, Plaza Medan Fair(penayangan ulang) 

Catatan: Mengamati respons non-verbal penonton saat adegan kunci 

 

 

 

  



 

24 
 

3.8 Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian 

3.8.1 Profil film Norma 

Gambar 3.2 Poster Film Norma 

 

Sumber : Liputan6.com 

Table 3.2 profil film norma 

Sutradara  -Anggi Umbara 

Produser  -Dheeraj Kalwani 

Penulis  -Baskoro Adi Wuryanto 

Pemeran  

 

-Tissa Biani sebagai Norma Risma 

- Wulan Guritno sebagai Ibu 

- Chicco Kurniawan sebagai Rozy 

Penata Musik -Ricky Lionardi 

Sinematografi  -Dicky Maland 

Penyunting  -Teguh Raharjo 

Perusahaan Produksi -Dee Company 
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Tanggal Rilis -2025 (Jadwal tayang bioskop) 

Durasi  -± 105 Menit 

Negara  -Indonesia  

Bahasa  -Bahasa Indonesia 

 

3.8.2 Sinopsis film Norma 

Film ini mengikuti perjalanan hidup Norma Risma, seorang wanita muda yang penuh 

harapan saat memulai lembaran baru pernikahannya dengan pria pilihannya, Rozy. 

Awalnya, kehidupan mereka tampak berjalan normal selayaknya pasangan baru pada 

umumnya. Namun, perlahan kebahagiaan itu terkikis oleh kecurigaan yang 

menyakitkan. Norma mulai merasakan ada yang tidak beres dengan kedekatan yang 

tidak wajar antara suaminya dan ibu kandungnya sendiri. Konflik batin yang hebat 

melanda Norma; ia terjebak di antara rasa hormat kepada sang ibu dan cinta kepada 

suaminya, sembari mencoba menepis prasangka buruk yang terus menghantuinya. 

Puncak kehancuran terjadi ketika sebuah penggerebekan oleh warga mengungkap 

kebenaran yang tak terbayangkan: skandal perselingkuhan antara suami dan ibu 

kandungnya sendiri. Dunia Norma runtuh seketika. Film ini tidak hanya menyoroti 

pengkhianatan tersebut, tetapi juga perjuangan berat Norma dalam menghadapi trauma 

mendalam, stigma sosial, dan upayanya untuk bangkit dari reruntuhan harga diri demi 

menemukan keadilan serta kedamaian bagi dirinya sendiri. 

Secara naratif, film ini menggambarkan perjuangan batin Norma dalam menghadapi 

trauma psikologis yang hebat, isolasi mandiri akibat rasa malu, serta tekanan dari 
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lingkungan sosial dan keluarga besar yang terkadang justru menyudutkannya. Norma 

merepresentasikan dampak sosial yang luas, mulai dari stigmatisasi negatif masyarakat 

terhadap korban, runtuhnya martabat keluarga di mata publik, hingga upaya keras 

seorang perempuan untuk bangkit dari keterpurukan demi mendapatkan keadilan dan 

memulihkan jati dirinya yang telah dirusak oleh orang-orang terdekatnya. 

3.8.3  Profil film Ipar Adalah Maut 

Gambar 3.3 Poster film Ipar Adalah Maut 

 

 

Table 3.3 Profil film Ipar Adalah Maut 

Sutradara  -Hanung Bramantyo 

Produser  -Manoj Punjabi 

Penulis  -Oka Aurora (Berdasarkan kisah 

nyata dari Eliza Sifaa) 

Pemeran  -Michelle Ziudith 
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 -Deva Mahenra 

-Davina Karamoy 

Penyunting -Cesa David Luckmansyah 

Perusahaan Produksi -MD Pictures 

Tanggal Produksi -Januari - Februari 2024 

Tanggal Rilis -13 Juni 2024 

Negara  -Indonesia  

Bahasa  -indonesia 

-jawa 

 

3.8.4 Sinopsis film Ipar Adalah Maut 

Film Ipar Adalah Maut menceritakan tentang pernikahan bahagia yang tampak sempurna 

bersama Aris (Deva Mahenra), seorang dosen muda yang religius. Keharmonisan ini mulai 

retak saat adik kandung Nisa, Rani (Davina Karamoy), datang untuk tinggal bersama 

mereka atas permintaan sang ibu selama masa kuliah.  

Tanpa disangka, kedekatan Rani dan Aris di bawah satu atap perlahan berubah menjadi 

hubungan gelap yang penuh pengkhianatan. Di balik sosoknya yang tampak alim, Aris 

terjerat nafsu dengan adik iparnya sendiri. Film ini berfokus pada proses terbongkarnya 

perselingkuhan terlarang tersebut dan kehancuran hati Nisa yang dikhianati oleh dua orang 

paling ia sayangi sekaligus. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.4.1  Analisis Data dan Pembahasan 

Pada bab ini peneliti akan melakukan analisis terhadap beberapa scene yang 

mengandung tanda atau simbol mengenai dampak sosial dalam film Norma dan 

film Ipar Adalah Maut sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan pada 

BAB 1. Peneliti menggunakan teknik analisis semiotika menurut Roland Barthes 

serta hasil dari penelitian akan disajikan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Dalam penelitian ini peneliti berupaya mengumpulkan data berupa adegan atau 

scene pada film Norma dan Film Ipar Adalah Maut yang memuat tanda, simbol 

atau representasi yang mengandung unsur dampak sosial. Selanjutnya scene yang 

telah dipilih akan dianalisis dengan teknik analisis semiotika Roland Barthes. Teori 

semiotika Roland Barthes terdiri dari 3 bagian yaitu makna denotatif, konotatif, dan 

mitos. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menonton serta mengamati setiap adegan 

yang mengandung tanda atau simbol terkait dengan dampak sosial pada kedua film 

tersebut. Peneliti mencatat dan menandai setiap adegan yang mengandung tanda 

tentang dampak sosial, kemudian peneliti akan mengambil tangkapan layar pada 

adegan tersebut untuk dijadikan sebagai dokumentasi. 
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Adapun tahapan dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Peneliti melakukan penelitian dengan cara menonton serta mengamati film Norma dalam 

film Ipar Adalah Maut dengan seksama dan dilakukan secara berulang-ulang agar dapat 

menemukan adegan yang mengandung tanda atau simbol yang merepresentasikan unsur 

dampak sosial. 

2. Setelah kedua film ditonton dan diamati, kemudian peneliti akan melakukan screenshoot 

pada adegan yang telah dipilih sebagai bahan dokumentasi dan dilanjutkan dengan 

menganalisis makna pada adegan tersebut. 

3. Selanjutnya hasil dari pengamatan akan dianalisis dengan menggunakan teori semiotika 

menurut Roland Barthes. 

4. Peneliti akan menyajikan hasil dan pembahasan mengenai adegan yang 

merepresentasikan unsur dampak sosial sesuai dengan analisis semiotika Roland Barthes 

yang kemudian dijabarkan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
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4.4.2 Film Norma 

Tabel 4.1 scene 1 pada menit “14:20-15:45” 

   

Signifier (penanda) Signified Denotatif 

(Denotasi) 

Signified Konotatif 

(Konotasi) | 

Visual: Norma berdiri di dapur 

sambil mencuci piring dengan 

gerakan lambat. Audio: Suara 

radio di latar belakang yang 

menyiarkan berita tentang 

keharmonisan keluarga. 

Norma sedang melakukan 

aktivitas rumah tangga 

sendirian di dapur dalam 

suasana hening. 

Gerakan lambat dan 

aktivitas sendirian 

merepresentasikan beban 

mental serta rasa kesepian 

akibat dampak sosial dari 

konflik rumah tangga yang 

tidak terselesaikan. 

 

Pembahasan : 

film Norma menggunakan dapur dan ruang rias sebagai medan tempur dampak sosial. 

Secara denotatif, dapur adalah tempat bekerja, namun secara konotatif, dapur 

direpresentasikan sebagai ruang isolasi. Dampak sosial dari perselingkuhan dan tekanan 

mertua membuat Norma mengalami dehumanisasi. Ia tidak lagi dilihat sebagai manusia 

dengan perasaan, melainkan instrumen domestik yang harus tetap berfungsi meskipun 
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hatinya hancur. Peneliti melihat bahwa dampak sosial di sini bersifat "tak terlihat" 

(invisible impact) namun sangat destruktif bagi kesehatan mental individu. 

Table 4.2 scene 2 pada menit “42:10-43:05” 

   

Signifier 

 (Penanda) 

Signified Denotatif  

(Denotasi) 

Signified Konotatif 

(Konotasi) 

Visual: Ibu mertua 

memberikan Norma segelas 

air putih sambil menatap 

tajam, sementara Norma 

menunduk tanpa berani 

menatap balik. 

Ibu mertua memberikan 

minum kepada menantunya 

dalam posisi berdiri yang 

lebih dominan. 

Air putih disimbolkan sebagai 

"penenang" yang dipaksakan. 

Sikap menunduk Norma 

menunjukkan hilangnya 

otoritas diri dan tekanan 

sosial yang luar biasa dari 

struktur keluarga besar. 

 

Pembahasan : 

Pada film Norma, dampak sosial digambarkan melalui hubungan kekuasaan antara 

menantu dan mertua. Peneliti menemukan adanya Kekerasan Simbolik. Pegangan erat 

bahu oleh mertua adalah tanda (signifier) bahwa dampak perselingkuhan meluas menjadi 
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urusan reputasi keluarga besar. Secara mitos, film ini menunjukkan bahwa di Indonesia, 

dampak sosial perselingkuhan sering kali memaksa korban untuk "mengalah" demi norma 

masyarakat yang mengagungkan keutuhan keluarga semu. Representasi ini sangat spesifik 

menunjukkan bahwa beban moral perselingkuhan lebih berat dipikul oleh perempuan 

daripada laki-laki. 

 

Table 4.3 scene 3 pada menit “01:15:3-01:16:45” 

   

Signifier 

 (Penanda) 

Signified Denotatif  

(Denotasi) 

Signified Konotatif 

(Konotasi) 

Visual: Norma melepas 

ikatan rambutnya dan keluar 

dari pintu rumah dengan latar 

belakang cahaya matahari 

yang sangat terang 

(backlight). 

Norma meninggalkan rumah 

setelah terjadi konfrontasi 

besar dengan suaminya. 

Melepas ikatan rambut dan 

berjalan menuju cahaya 

terang melambangkan 

pembebasan diri dari stigma 

sosial dan trauma yang 

selama ini mengikatnya. 

 

Pembahasan : 
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Pada level Denotasi, adegan ini hanyalah perpindahan ruang. Namun, secara Konotatif, 

cahaya yang sangat terang (high key lighting) menandakan adanya harapan baru dan 

keberanian untuk memutus rantai dampak sosial yang destruktif. Pada level Mitos, adegan 

ini merupakan upaya sutradara untuk mendekonstruksi mitos bahwa "perempuan harus 

bertahan dalam pernikahan yang hancur", menjadi narasi baru mengenai kemandirian dan 

harga diri perempuan. 

 

4.4.3 Film Ipar Adalah Maut 

Table 4.4 scene 1 pada “22:15-23:40” 

   

Signifier  

(Penanda) 

Signified Denotatif  

(Denotasi) 

Signified Konotatif (Konotasi) 

Visual: Rani menggunakan 

lipstik merah menyala milik 

Nisa saat Nisa tidak ada di 

rumah. Audio: Suara 

langkah kaki yang 

mengendap-endap. 

Rani (adik ipar) 

menggunakan barang pribadi 

milik kakak kandungnya 

secara diam-diam. 

Penggunaan lipstik merah 

melambangkan "pencurian" 

identitas dan peran istri. Ini 

mengonotasikan dampak sosial 

berupa rusaknya batasan moral 

dan privasi dalam keluarga. 

 

Pembahasan: 

Secara Denotasi, adegan ini menunjukkan Rani yang bersolek. Namun, secara Konotasi, 

warna merah pada lipstik dan tindakan mengendap-endap menandakan adanya agresi 
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terselubung terhadap institusi pernikahan kakaknya. Pada level Mitos, adegan ini 

mengangkat mitos "Ipar adalah maut" itu sendiri, di mana orang terdekat yang dianggap 

aman justru menjadi ancaman paling mematikan bagi struktur sosial rumah tangga. 
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Table 4.5 scene 2 menit “01:05:20 – 01:06:10” 

   

Signifier 

  

(Penanda) 

Signified Denotatif  

 

(Denotasi) 

Signified Konotatif  

 

(Konotasi) 

Visual: Nisa mencuci 

mukanya berkali-kali dengan 

air hingga kulitnya memerah, 

dengan ekspresi wajah yang 

gemetar. 

Nisa berusaha membersihkan 

wajahnya di wastafel dengan 

intensitas tinggi. 

Tindakan mencuci muka 

secara berlebihan 

mengonotasikan perasaan 

kotor, trauma mendalam, dan 

keinginan untuk menghapus 

dampak sosial/stigma yang 

menempel pada dirinya. 

 

Pembahasan : 

Pada menit 01:05:20, adegan Nisa mencuci muka mencerminkan dampak sosial berupa 

Degradasi Identitas. Secara semiotis, air biasanya melambangkan kesucian, namun 

gerakan Nisa yang kasar menunjukkan rasa sakit. Pembahasan ini merujuk pada realitas 

sosial di mana korban perselingkuhan seringkali merasa menjadi pihak yang gagal atau 

"cacat" secara sosial.  

Dampak sosial yang direpresentasikan di sini adalah Internalized Stigma. Nisa merasa 

bahwa pengkhianatan Aris dan Rani adalah aib yang menempel pada dirinya. Secara mitos, 

hal ini memperlihatkan betapa kuatnya budaya patriarki di Indonesia yang memposisikan 
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perempuan sebagai "penjaga marwah keluarga". Ketika marwah itu dirusak oleh laki-laki, 

perempuanlah yang merasa harus mencuci "noda" tersebut. Adegan ini secara panjang dan 

spesifik menunjukkan bahwa trauma psikologis adalah dampak sosial paling nyata yang 

mengakibatkan isolasi mental bagi korban. 

 

 

Table 4.6 scene 3 pada menit “01:50:45 – 01:52:00” 

   

Signifier 

 (Penanda) 

Signified Denotatif 

(Denotasi) 

Signified Konotatif (Konotasi) 

Visual: Aris (suami) 

duduk bersimpuh di lantai 

luar pintu rumah, 

sementara Nisa berdiri di 

dalam rumah di balik 

pintu besi yang terkunci 

rapat. 

terjadi pemisahan ruang fisik 

antara suami (di luar) dan istri 

(di dalam) oleh sebuah jeruji 

besi. 

Jeruji besi mengonotasikan 

putusnya kontrak sosial dan 

kepercayaan. Jarak fisik ini 

melambangkan dampak sosial 

berupa isolasi permanen bagi 

pelaku dari struktur keluarga. 

Pembahasan : 

Di bagian akhir film, representasi dampak sosial beralih pada Eksklusi Sosial 

(pengusiran). Aris yang sebelumnya memiliki posisi tinggi sebagai kepala keluarga dan 

dosen (simbol status sosial tinggi), berakhir kehilangan segalanya. Penanda (signifier) 
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berupa koper di luar pintu rumah dan pintu yang terkunci rapat melambangkan bahwa 

sanksi sosial terhadap pengkhianatan dalam keluarga adalah pemutusan hubungan total. 

Secara konotatif, hal ini merepresentasikan bahwa masyarakat (melalui representasi 

karakter Nisa) tidak lagi memberikan toleransi terhadap perusak institusi keluarga. 

Dampak sosialnya adalah hilangnya modal sosial pelaku secara permanen. Peneliti melihat 

bahwa film ini mengirimkan pesan moral yang spesifik: bahwa kepuasan sesaat akan 

berujung pada kehancuran jangka panjang dalam tatanan sosial yang lebih luas, termasuk 

karier dan reputasi di hadapan publik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan seluruh rangkaian analisis data, interpretasi tanda, serta pembahasan 

mendalam yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya mengenai “Representasi Dampak 

Sosial dalam film Norma karya Guntur Soeharjanto dan Ipar Adalah Maut karya Hanung 

Bramantyo” peneliti menarik sebuah kesimpulan besar bahwa kedua karya sinematik ini 

berhasil mengonstruksi fenomena pengkhianatan dalam rumah tangga sebagai sebuah 

krisis moral sistemik yang berakibat pada kehancuran tatanan sosial individu maupun 

kolektif. Melalui kacamata semiotika Roland Barthes, penelitian ini membuktikan bahwa 

dampak sosial dari perselingkuhan tidak hanya berhenti pada retaknya hubungan suami-

istri, melainkan termanifestasi secara visual melalui simbol-simbol isolasi, degradasi 

martabat, dan stigmatisasi yang melekat pada diri korban. Peneliti menemukan bahwa 

penggunaan elemen mise-en-scene yang spesifik, seperti pencahayaan low-key yang 

kemuraman serta ruang domestik yang dirancang sempit, merupakan penanda (signifier) 

yang sangat kuat untuk mengomunikasikan perasaan sesak, trauma emosional, dan 

terpenjaranya hak-hak asasi perempuan di bawah bayang-bayang tradisi dan ekspektasi 

sosial. Dalam film Norma, representasi dampak sosial tersebut sangat kental dengan 

penindasan struktural yang melibatkan pihak ketiga seperti mertua, yang menunjukkan 

bahwa sanksi moral di masyarakat sering kali justru menghakimi korban demi 

mempertahankan citra "harmonis" sebuah keluarga di mata publik. 



 

 
 

Lebih lanjut, dalam film Ipar Adalah Maut, peneliti menyimpulkan bahwa dampak sosial 

yang direpresentasikan beralih pada rusaknya modal sosial (social capital) yang paling 

fundamental dalam unit keluarga, yaitu kepercayaan. Melalui pembedahan signifikasi 

tahap kedua atau mitos, film ini secara berani mendekonstruksi pemahaman komunal 

mengenai keamanan dalam hubungan persaudaraan, di mana sosok ipar yang seharusnya 

menjadi pelindung justru bertransformasi menjadi ancaman maut bagi stabilitas domestik. 

Representasi ini menunjukkan bahwa dampak sosial dari pengkhianatan bersifat domino; 

ia menghancurkan identitas sosial istri, merusak mentalitas anak, hingga menciptakan 

pengucilan sosial (social exclusion) bagi pelaku sebagai bentuk konsekuensi moral mutlak. 

Peneliti juga mencatat bahwa kedua film ini membawa pesan ideologis yang penting 

mengenai perlawanan terhadap budaya patriarki yang diskriminatif. Melalui adegan-

adegan klimaks yang menunjukkan keberanian tokoh utama untuk keluar dari siklus 

hubungan yang beracun (toxic relationship), sutradara ingin mengonstruksi ulang makna 

martabat perempuan, dari yang semula dipandang sebagai korban yang pasif menjadi 

subjek yang berdaulat atas kebahagiaan dan masa depannya sendiri. Kesimpulan akhir 

penelitian ini menegaskan bahwa film bukan sekadar hiburan komersial, melainkan media 

komunikasi massa yang sangat krusial dalam menyuarakan kritik sosial terhadap krisis 

integritas moral yang saat ini tengah membayangi institusi perkawinan di Indonesia. 

  



 

 
 

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti 

merumuskan beberapa saran strategis yang diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktik sosial di masyarakat. Pertama, bagi 

dunia akademisi khususnya di bidang ilmu komunikasi dan kajian media, sangat 

disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperdalam studi ini dengan menggunakan 

metode analisis resepsi (reception analysis) atau studi khalayak. Hal ini penting untuk 

memetakan bagaimana audiens dari berbagai strata sosial, latar belakang agama, dan 

tingkat pendidikan yang berbeda memaknai representasi dampak sosial tersebut, sehingga 

dapat ditemukan titik temu antara maksud produsen teks (film) dengan realitas pemaknaan 

yang terjadi di tengah masyarakat luas. Kedua, bagi para praktisi industri kreatif dan sineas 

di Indonesia, peneliti sangat menyarankan agar konsistensi dalam mengangkat isu-isu 

domestik yang berbasis pada realitas sosial tetap dijaga tanpa harus terjebak pada 

eksploitasi penderitaan semata. Sineas memiliki tanggung jawab moral untuk memberikan 

solusi naratif yang memberdayakan, serta memanfaatkan kekuatan visual untuk 

mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya batasan privat (privacy boundaries) dalam 

keluarga besar dan perlunya dukungan sistemik terhadap kesehatan mental para korban 

pengkhianatan agar mereka tidak terbebani oleh stigma sosial yang destruktif. 

Terakhir, saran praktis ditujukan kepada masyarakat umum dan institusi sosial terkait agar 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi mengenai pentingnya menjaga 

komitmen dan integritas dalam membangun rumah tangga. Masyarakat diharapkan dapat 



 

 
 

lebih peka dan empati dalam merespons kasus-kasus domestik di lingkungannya, dengan 

tidak memberikan penghakiman sosial atau stigmatisasi yang justru akan mengisolasi 

korban secara mental. Selain itu, diperlukan adanya penguatan nilai-nilai edukasi moral 

dan agama yang lebih menekankan pada penghormatan terhadap hak-hak individu dalam 

pernikahan, guna mencegah terjadinya dampak sosial yang sistemis dan permanen 

sebagaimana yang direpresentasikan dalam film Norma dan Ipar Adalah Maut. Peneliti 

berharap melalui pemahaman yang lebih baik terhadap simbol-simbol trauma dan 

penindasan yang ditampilkan dalam media, kesadaran kolektif masyarakat terhadap 

pentingnya menciptakan ruang keluarga yang aman, jujur, dan berkeadilan dapat terus 

meningkat demi keberlangsungan tatanan sosial yang lebih sehat bagi generasi mendatang. 
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